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Abstrak. This study aims to determine the influence of leadership style, work motivation, and work 
environment on teacher performance at SMAN 8 Tambun Selatan, both partially and simultaneously. The 
background of this research is based on the crucial role of teachers in improving the quality of education, 
as well as the observed variations in teacher performance that are presumed to be influenced by school 
leadership, individual motivation, and the working environment. This research employs a quantitative 
approach using a survey method. The population consists of all 40 teachers at SMAN 8 Tambun Selatan, 
and the sampling technique used is total sampling. Data were collected through questionnaires and 
analyzed using multiple linear regression with the assistance of SPSS software. The results show that: (1) 
leadership style have a significant effect on teacher performance when tested partially; (2) work motivation 
has a positive and significant effect on teacher performance; (3) the work environment does not 
significantly affect teacher performance; and (4) simultaneously, leadership style, work motivation, and 
work environment significantly influence teacher performance. The findings imply that increasing work 
motivation is a key factor in enhancing teacher performance, while leadership style and work environment 
require further optimization to comprehensively support performance. 
 
Keywords: Leadership Style, Work Motivation, Work Environment, Teacher Performance, Multiple Linear 
Regression 
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
lingkungan kerja terhadap kinerja guru di SMAN 8 Tambun Selatan, baik secara parsial maupun simultan. 
Latar belakang penelitian ini dilandasi oleh pentingnya peran guru dalam meningkatkan mutu pendidikan 
serta adanya fenomena perbedaan kinerja guru yang diduga dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala 
sekolah, tingkat motivasi, dan kondisi lingkungan kerja. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan metode survei. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh guru di SMAN 8 
Tambun Selatan sebanyak 40 orang, dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh.Data 
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 
program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) gaya kepemimpinan berpengaruh dan signifikan 
terhadap kinerja guru secara parsial; (2) motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru secara parsial; (3) lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru secara parsial; 
dan (4) secara simultan, gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja guru. Penelitian ini memberikan implikasi bahwa peningkatan motivasi kerja menjadi 
faktor utama dalam mendorong kinerja guru, sementara gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja perlu 
dioptimalisasi lebih lanjut agar mendukung kinerja secara menyeluruh. 
 
Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru, Regresi Linier 
 
 
 
 



Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja  
Terhadap Kinerja Guru di SMAN 8 Tambun Selatan 

 

  
256         JIEM - VOLUME 3, NO. 8 Agustus 2025    

PENDAHULUAN 

Manajemen sumber daya manusia (MSDM) dalam organisasi pendidikan berperan strategis 
dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi lembaga, terutama di tengah tantangan globalisasi 
yang menuntut daya saing tenaga pendidik dan staf administratif. Fokus MSDM tidak hanya 
mencakup rekrutmen dan pengembangan tenaga kerja, tetapi juga peningkatan kualitas kerja, 
pembentukan budaya organisasi, serta motivasi karyawan untuk mencapai tujuan pendidikan 
(Hadiati et al., 2025). Implementasi strategi MSDM yang efektif memungkinkan terciptanya 
lingkungan kerja kondusif yang mendukung pertumbuhan, inovasi, dan pencapaian kinerja 
optimal. Pendidikan, sebagai pilar utama pembangunan sumber daya manusia berkualitas, 
menempatkan guru sebagai fasilitator pembelajaran yang berperan krusial dalam keberhasilan 
proses belajar mengajar. Namun, keberhasilan ini tidak hanya ditentukan oleh kompetensi guru, 
melainkan juga dipengaruhi oleh kepemimpinan kepala sekolah yang mampu membangun 
motivasi, disiplin, dan kinerja tenaga pendidik (Nurhayati & Rosadi, 2022). Fenomena di SMAN 
8 Tambun Selatan menunjukkan adanya disparitas kinerja guru, di mana sebagian guru 
menunjukkan dedikasi tinggi, sementara sebagian lainnya menghadapi penurunan motivasi, 
keterlambatan tugas, dan kurangnya inovasi dalam pembelajaran, sehingga menjadi fokus utama 
untuk perbaikan kinerja pendidik di sekolah tersebut. 

Hasil wawancara awal dengan guru di SMAN 8 Tambun Selatan menunjukkan adanya 
dugaan bahwa perbedaan kinerja guru dipengaruhi oleh tiga faktor utama, yaitu gaya 
kepemimpinan kepala sekolah, motivasi kerja, serta kondisi lingkungan kerja. Gaya 
kepemimpinan, baik partisipatif, otoriter, maupun transformasional, berperan penting dalam 
membentuk semangat dan loyalitas guru. Tingkat motivasi kerja juga dipengaruhi oleh beban 
administratif yang dapat menghambat kreativitas guru dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
faktor lingkungan kerja yang meliputi kenyamanan fisik, hubungan sosial antar rekan, serta 
ketersediaan fasilitas turut menentukan produktivitas guru. Kinerja guru, yang tercermin dalam 
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran, tidak hanya dipengaruhi oleh kompetensi 
personal, tetapi juga oleh dukungan eksternal, khususnya melalui kepemimpinan kepala sekolah 
yang efektif (Azzahra & Prayogi, 2025; Apriliani, 2024). 

Produktivitas kerja mencerminkan potensi yang dapat dikembangkan melalui rangkaian 
kegiatan terorganisir untuk meningkatkan kualitas hidup individu maupun kelompok (Setyorini 
et al., 2021). Peningkatan kinerja organisasi menuntut pemilihan sumber daya manusia yang 
sesuai dengan kebutuhan pekerjaan serta penerapan manajemen kinerja yang efektif (Hadiati et 
al., 2025). Dalam konteks pendidikan, gaya kepemimpinan kepala sekolah berperan penting 
dalam memotivasi guru, menciptakan lingkungan kerja kondusif, dan meningkatkan produktivitas 
serta kepuasan kerja (Haryanto, n.d.). Tipe kepemimpinan yang umum di sekolah meliputi 
transformasional, transaksional, demokratis, dan otoriter, yang masing-masing memiliki dampak 
berbeda terhadap kinerja guru (Supriyanto, 2021). Penelitian sebelumnya menunjukkan hasil 
yang beragam; Luh & Arisucipta (2024) menemukan pengaruh positif signifikan kepemimpinan 
transformasional terhadap kinerja guru, sedangkan Fauzia (2022) menyatakan sebaliknya. Hal ini 
menegaskan bahwa kepemimpinan, sebagai kemampuan untuk memotivasi dan mengarahkan 
karyawan menuju tujuan bersama, menjadi faktor sentral dalam membentuk motivasi serta kinerja 
organisasi (Sinaga, 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan transformasional, yang 
berfokus pada visi, inspirasi, dan dukungan, berdampak positif terhadap kinerja guru karena 
mampu membangun komunikasi yang efektif dan memotivasi pengembangan profesional (Sari 
& Nugroho, 2021). Sebaliknya, kepemimpinan otoriter yang dominan pada kontrol cenderung 



Pengaruh Gaya Kepemimpinan, Motivasi Kerja Dan Lingkungan Kerja  
Terhadap Kinerja Guru di SMAN 8 Tambun Selatan 

 
 

  
257         JIEM - VOLUME 3, NO. 8 Agustus 2025    

menurunkan semangat kerja dan kreativitas guru. Temuan wawancara awal di SMA Negeri 8 
Tambun Selatan juga menunjukkan kecenderungan gaya kepemimpinan otoriter, di mana 
sebagian guru merasa kurang dilibatkan dalam pengambilan keputusan, meskipun ketegasan 
kepala sekolah diakui meningkatkan kedisiplinan. Selain itu, kepemimpinan transaksional yang 
berbasis reward dan punishment dinilai efektif dalam menjaga disiplin namun berpotensi 
menurunkan kreativitas dalam jangka panjang (Rahmawati, 2020). Sebaliknya, kepemimpinan 
demokratis yang memberikan ruang partisipasi guru dalam pengambilan keputusan terbukti 
meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas terhadap sekolah (Putra & Dewi, 2024).  

Guru memiliki peran strategis dalam mencetak generasi berkualitas, sehingga kinerja guru 
yang optimal berpengaruh langsung terhadap keberhasilan pembelajaran dan prestasi siswa. 
Namun, hasil wawancara awal menunjukkan masih terdapat guru yang kinerjanya terbatas pada 
tugas rutin tanpa inovasi maupun partisipasi aktif dalam pengembangan sekolah. Penelitian 
terdahulu mengidentifikasi bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh faktor seperti motivasi kerja dan 
kondisi lingkungan kerja (Daud & Aprilio, 2025). Motivasi kerja, sebagai dorongan internal, 
mendorong guru untuk bekerja lebih inovatif, berkomitmen tinggi, dan merasa puas dengan 
pekerjaannya (Putri et al., 2025). sejumlah guru mengaku motivasi mereka menurun akibat 
minimnya penghargaan, ketidakjelasan jenjang karier, serta tingginya beban administrasi, yang 
pada akhirnya menghambat optimalisasi kinerja mereka. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja guru (Suprianti et al., 2025), meskipun temuan lain 
menyatakan hasil yang berlawanan (Mahrizal, 2019). Perbedaan temuan ini menegaskan adanya 
research gap yang perlu dikaji lebih lanjut, khususnya dengan mempertimbangkan faktor 
kontekstual seperti beban administrasi, jenjang karier, dan sistem penghargaan. Guru dengan 
motivasi rendah cenderung menunjukkan kinerja kurang optimal, misalnya keterlambatan 
administrasi, minimnya inisiatif mengajar, dan rendahnya interaksi dengan siswa (Putri et al., 
2025). Upaya peningkatan motivasi dapat dilakukan melalui pemberian insentif, penghargaan, 
serta program pengembangan profesional, yang terbukti mampu meningkatkan semangat kerja 
guru hingga 30% (Daud & Aprilio, 2025). Selain motivasi kerja, lingkungan kerja juga berperan 
signifikan dalam memengaruhi kinerja guru. Lingkungan yang kondusif, baik dari segi fisik 
maupun sosial, seperti dukungan atasan, fasilitas memadai, dan hubungan interpersonal yang 
harmonis, berkontribusi terhadap kenyamanan dan produktivitas guru (Daud & Aprilio, 2025). 
Namun, wawancara awal menunjukkan adanya ketegangan antar rekan kerja di SMAN 8 Tambun 
Selatan yang menghambat komunikasi dan kolaborasi. Beberapa studi menemukan lingkungan 
kerja berpengaruh positif terhadap kinerja guru (Roni, 2023), tetapi penelitian lain 
mengungkapkan hasil yang tidak signifikan (Fauzia, 2022), sehingga masih terdapat ruang untuk 
penelitian lebih lanjut. Peran kepala sekolah sangat penting dalam menciptakan lingkungan kerja 
yang mendukung melalui kepemimpinan yang komunikatif dan suportif guna meningkatkan 
motivasi serta efektivitas kerja guru (Putri et al., 2025). 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk pertama, 
Menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja guru di sekolah. Kedua, 
Menganalisis pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru di sekolah. Ketiga, Menganalisis 
pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja guru di sekolah. Keempat, Mengetahui pengaruh 
simultan antara gaya kepemimpinan, motivasi kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru 
di sekolah. 
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KAJIAN TEORITIS 
Kinerja Guru 

Kinerja guru merujuk pada kemampuan guru dalam melaksanakan tugas profesionalnya 
secara efektif dan efisien, mencakup perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi pembelajaran, 
sekaligus peran mereka dalam membina peserta didik dan mendukung lingkungan sekolah. 
Menurut Daud & Aprilio (2025), kinerja guru terlihat dari pelaksanaan tugas utama, seperti 
mengajar, mendidik, membimbing, menilai siswa, serta menjalankan tugas tambahan di sekolah, 
yang diukur berdasarkan kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional sesuai 
standar nasional pendidikan.  
Gaya Kepemimpinan 

Gaya kepemimpinan merupakan pendekatan perilaku yang digunakan pemimpin dalam 
memengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan anggota tim untuk mencapai tujuan organisasi. 
Setiap pemimpin memiliki gaya tersendiri yang mencerminkan cara berinteraksi dengan bawahan 
serta mempengaruhi efektivitas pencapaian tujuan. Menurut GreatNusa (2023), gaya 
kepemimpinan berperan dalam penerapan rencana dan strategi, sekaligus memperhatikan harapan 
pemangku kepentingan serta kesejahteraan anggota tim. 
Motivasi Kerja 

Motivasi kerja merupakan dorongan internal maupun eksternal yang memengaruhi 
intensitas, arah, dan ketekunan individu dalam mencapai tujuan kerja. Dalam organisasi, motivasi 
memiliki peran penting karena berkaitan langsung dengan produktivitas dan kepuasan kerja. 
Lestari & Yulianingsih (2022) menyatakan bahwa motivasi kerja merupakan hasil kombinasi 
faktor psikologis dan lingkungan kerja yang mendorong individu untuk bekerja secara optimal 
serta bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. 
Lingkungan Kerja 

Lingkungan kerja merupakan keseluruhan kondisi di sekitar karyawan yang dapat 
memengaruhi pelaksanaan tugas dan tanggung jawab mereka. Lingkungan yang baik mampu 
menciptakan kenyamanan, meningkatkan semangat kerja, serta berdampak positif terhadap 
kinerja. Ramadhani & Nugroho (2021) menjelaskan bahwa lingkungan kerja mencakup aspek 
fisik maupun non-fisik yang berperan penting dalam menciptakan keselamatan, kenyamanan, dan 
hubungan kerja yang harmonis. 
Hipotesis 
H1 Diduga terdapat dampak gaya kepemimpinan (X1) terhadap kinerja guru (Y)  
H2 Diduga terdapat dampak motivasi kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y)  
H3 Diduga terdapat dampak lingkungan kerja (X1) terhadap kinerja guru (Y)  
H4 Diduga terdapat dampak gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja (X2) dan lingkungan kerja 
(X3) bersama – sama (saca simultan) terhadap kinerja guru (Y) 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif dengan desain survei kausalitas, 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan lingkungan kerja 
terhadap kinerja guru di SMAN 8 Tambun Selatan. Populasi penelitian ini adalah seluruh guru di 
sekolah tersebut, berjumlah 40 orang, yang terdiri dari 16 guru berstatus PNS dan 24 guru non-
PNS. Karena jumlah populasi relatif kecil, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
sampling jenuh (sensus), sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. Instrumen 
pengumpulan data berupa kuesioner yang disebarkan kepada responden, didukung dengan 
wawancara untuk memperkaya temuan. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan statistik 
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deskriptif dan regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS, guna menguji 
hipotesis serta mengetahui besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. 
Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung dari responden serta data 
sekunder yang diperoleh dari dokumen sekolah, seperti jumlah guru dan profil institusi. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Normalitas 

 
berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov, diperoleh 

nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 > 0,005. Hal ini menunjukkan bahwa data penelitian 
berdistribusi normal, sehingga dapat digunakan untuk analisis statistik parametrik selanjutnya.  
Analisis Linear Berganda 

Tabel 2 Analisis Linier Berganda 

 
Berdasarkan hasil analisis regresi yang ditunjukkan pada Tabel diatas, diperoleh persamaan 
regresi  

Y = 4,718 – 0,116X1 + 0,623X2 + 0,309X3 + e. 
Persamaan ini mengindikasikan bahwa apabila variabel gaya kepemimpinan (X1), motivasi kerja 
(X2), dan lingkungan kerja (X3) bernilai nol, maka kinerja guru (Y) diperkirakan bernilai 4,718 
satuan. Koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan bernilai –0,116, yang berarti setiap 
peningkatan satu satuan pada gaya kepemimpinan akan menurunkan kinerja guru sebesar 0,116 
satuan. Meskipun hasil uji t menunjukkan signifikansi 0,050, nilai ini berada tepat pada batas 
kritis sehingga pengaruhnya dapat dikategorikan lemah namun tetap signifikan. Selanjutnya, 
variabel motivasi kerja memiliki koefisien 0,623 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05), 
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, sehingga motivasi kerja 
dapat dianggap sebagai faktor dominan dalam meningkatkan kinerja. Sementara itu, variabel 
lingkungan kerja memiliki koefisien 0,309 dengan nilai signifikansi 0,075 (> 0,05), yang berarti 
meskipun pengaruhnya positif, secara statistik variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja guru dalam model penelitian ini. 
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Uji Hipotesis Statistik 
Uji T 

Tabel 3 Tabel 4.14 Uji T 

 
Berdasarkan hasil uji parsial (uji t) pada ketiga variabel terhadap variabel kinerja guru, 

diperoleh temuan sebagai berikut. Pertama, variabel gaya kepemimpinan memiliki nilai t hitung 
sebesar –2,032 yang lebih besar dari t tabel 2,024 dengan nilai signifikansi 0,050 sama dengan 
0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, 
meskipun pengaruhnya bersifat marginal. Kedua, variabel motivasi kerja memperoleh nilai t 
hitung sebesar 3,464 yang lebih besar dari t tabel 2,024 dengan nilai signifikansi 0,001 (< 0,05). 
Hasil ini membuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 
terhadap kinerja guru. Ketiga, variabel lingkungan kerja memiliki nilai t hitung sebesar 1,831 
yang lebih kecil dari t tabel 2,024 dengan nilai signifikansi 0,075 (> 0,05), sehingga hipotesis nol 
diterima dan hipotesis alternatif ditolak.  
Uji F 

Tabel 4 Uji F 
ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 378.683 3 126.228 69.811 <,001b

Residual 65.092 36 1.808  

Total 443.775 39   

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X3, X1, X2 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel tersebut, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang 
lebih kecil dari 0,05 serta nilai F hitung sebesar 69,811 yang lebih besar dari F tabel 2,866. 
Temuan ini menunjukkan bahwa variabel bebas, yaitu gaya kepemimpinan, motivasi kerja, dan 
lingkungan kerja, secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru.  
Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5 Tabel 4.16 Uji  Koefisien Determinasi (R2) 

 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.16, diperoleh nilai R sebesar 0,924 yang 

menunjukkan adanya hubungan yang sangat kuat antara variabel gaya kepemimpinan (X1), 
motivasi kerja (X2), dan lingkungan kerja (X3) terhadap kinerja guru (Y). Nilai R Square sebesar 
0,853 mengindikasikan bahwa 85,3% variasi kinerja guru dapat dijelaskan oleh ketiga variabel 
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independen tersebut secara simultan, sedangkan sisanya sebesar 14,7% dipengaruhi oleh faktor 
lain di luar model penelitian ini. Selanjutnya, nilai Adjusted R Square sebesar 0,841 
mengonfirmasi bahwa model regresi tetap stabil setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dan 
sampel, sehingga tidak terjadi overfitting. Nilai Standard Error of the Estimate sebesar 1,345 juga 
menunjukkan tingkat kesalahan prediksi yang relatif rendah, yang berarti model regresi memiliki 
kemampuan prediktif yang baik dalam menjelaskan kinerja guru.  

 
KESIMPULAN 

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor gaya kepemimpinan, motivasi 
kerja, dan lingkungan kerja memiliki kontribusi berbeda terhadap kinerja guru di SMAN 8 
Tambun Selatan. Secara parsial, gaya kepemimpinan berpengaruh signifikan namun bersifat 
marginal, mengindikasikan perlunya peningkatan kualitas kepemimpinan agar dampaknya lebih 
optimal. Motivasi kerja terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
guru, sehingga peningkatan motivasi dapat menjadi fokus utama untuk memperkuat kinerja. 
Sebaliknya, lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan dalam konteks penelitian ini, yang 
menunjukkan adanya faktor lain di luar variabel tersebut yang lebih dominan memengaruhi 
kinerja guru. Namun, ketika diuji secara simultan, ketiga variabel ini bersama-sama memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru, menegaskan bahwa kombinasi aspek 
kepemimpinan, motivasi, dan lingkungan tetap penting dalam membentuk kinerja tenaga 
pendidik secara keseluruhan. 
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